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Abstract. pride for the people of Bandung and West Java. This study aims to analyze the 
functions of group communication in fostering member loyalty within Viking Non-District. 
The focus of the research includes communication functions such as social relations, 
education, problem solving, persuasion, and therapy. The research method used is 
quantitative with a descriptive approach. The results show that the communication functions 
within Viking Non-District are very effective. The group excels in strengthening social 
relations, providing education about Persib, influencing members through persuasion, 
resolving both personal and group issues, and offering emotional support as therapy. Overall, 
communication within the group demonstrates high effectiveness, with the majority of 
respondents giving positive feedback on the role of Viking Non-District in building member 
loyalty. 
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Abstrak. Sepak bola dan suporter merupakan bagian yang tak terpisahkan, dengan Persib 
Bandung sebagai tim yang membanggakan warga Bandung dan Jawa Barat. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis fungsi komunikasi kelompok dalam mewujudkan loyalitas 
anggota Viking Non-District. Fokus penelitian ini mencakup fungsi komunikasi seperti 
hubungan sosial, pendidikan, problem solving, persuasi, dan terapi. Metode yang digunakan 
adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi 
komunikasi dalam kelompok Viking Non-District berjalan sangat baik. Kelompok ini efektif 
dalam memperkuat hubungan sosial, memberikan pendidikan mengenai Persib, 
mempengaruhi anggota melalui persuasi, menyelesaikan masalah baik pribadi maupun 
kelompok, dan memberikan dukungan emosional sebagai terapi. Secara keseluruhan, 
komunikasi dalam kelompok ini menunjukkan efektivitas yang tinggi, dengan mayoritas 
responden memberikan tanggapan positif terhadap peran Viking Non-District dalam 
membangun loyalitas anggotanya. 

Kata Kunci: Komunikasi Kelompok, Fungsi Komunikasi Kelompok, Persib, Viking Non-
District. 
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A. Pendahuluan 
Sepak bola di Indonesia merupakan olahraga yang memiliki penggemar yang sangat loyal dan 

antusias. Dalam beberapa tahun terakhir, kompetisi Liga 1 Indonesia semakin menunjukkan 
peningkatan kualitas yang signifikan, menarik perhatian penggemar dari berbagai kalangan. Sepak 
bola tidak hanya menjadi ajang hiburan, tetapi juga berfungsi sebagai wadah untuk membangun 
identitas, kebanggaan, dan solidaritas sosial. Salah satu fenomena yang menarik dalam ekosistem 
sepak bola Indonesia adalah kelompok-kelompok suporter, yang menjadi bagian integral dari 
keberhasilan dan semangat tim. Salah satu kelompok suporter yang sangat berpengaruh adalah Viking 
Persib Club, yang didirikan pada 1993, dan berperan penting dalam menjaga solidaritas serta identitas 
para pendukung Persib Bandung. 

Selain Viking Persib Club, ada pula kelompok suporter lainnya yang turut mendukung Persib 
Bandung dengan semangat juang yang tinggi, salah satunya adalah Viking Non-District. Berbeda 
dengan Viking Persib Clubyang memiliki struktur organisasi yang lebih formal, Viking Non-District 
berfokus pada kebersamaan dan solidaritas antar anggotanya tanpa aturan yang ketat. Kelompok ini 
tidak bergantung pada wilayah geografis tertentu, sehingga anggotanya dapat berasal dari berbagai 
daerah di Indonesia, tetapi tetap memiliki semangat kolektif yang sama dalam mendukung tim 
kebanggaan mereka. 

Viking Non-District adalah contoh nyata dari kelompok suporter yang mengedepankan 
solidaritas dan loyalitas yang kuat, meskipun tidak memiliki struktur organisasi formal. Kelompok ini 
memiliki ciri khas dalam menjalin hubungan sosial yang erat di antara anggotanya, di mana 
komunikasi menjadi elemen yang sangat penting. Komunikasi menurut Effendy (dalam Fajrullah & 
Yulianti, 2021) bahwa kounikasi adalah Proses penyampaian pesan dari seseorang kepada orang lain 
dengan tujuan memberikan informasi, memengaruhi, atau mengubah sikap, pandangan, atau perilaku, 
baik secara langsung melalui komunikasi lisan maupun secara tidak langsung menggunakan media.  

Komunikasi di dalam kelompok ini bersifat lebih spontan dan bebas, baik di dalam stadion 
maupun di luar stadion. Hal ini memungkinkan anggota untuk tetap merasa terhubung satu sama lain, 
bahkan dalam situasi yang penuh tekanan, seperti ketika tim mengalami kekalahan atau menghadapi 
tantangan internal. Pola komunikasi yang ada di kelompok ini  

Dalam konteks Viking Non-District, nilai-nilai Islam tercermin dalam semangat 
kebersamaan, saling menghormati, dan menjaga solidaritas. Islam mengajarkan pentingnya ukhuwah 
atau persaudaraan, yang sejalan dengan hubungan antaranggota kelompok ini. Mereka mengutamakan 
tolong-menolong dan kebersamaan, sesuai dengan ajaran Islam tentang persaudaraan dan saling 
menguatkan. 

Selain itu, kelompok ini juga mengedepankan prinsip kejujuran dan integritas yang sesuai 
dengan ajaran Islam. Komunikasi yang terbuka dan adil antaranggota menunjukkan nilai kejujuran 
yang dijunjung tinggi dalam Islam. Dengan pendekatan berbasis nilai-nilai Islam, Viking Non-District 
berhasil membangun kelompok yang solid dan penuh tanggung jawab.  

Nilai-nilai Islam dalam kelompok Viking Non-District tercermin dalam prinsip ukhuwah 
(persaudaraan) dan tolong-menolong, yang sesuai dengan ajaran Al-Qur'an, seperti dalam Surah Al-
Hujurat (49:10), "Sesungguhnya orang-orang beriman itu bersaudara." Selain itu, nilai kejujuran dan 
integritas yang diterapkan dalam komunikasi kelompok ini selaras dengan perintah Allah dalam Surah 
Al-Ahzab (33:70) untuk berbicara dengan kata-kata yang benar. Prinsip-prinsip ini menciptakan 
komunikasi yang transparan dan penuh tanggung jawab, sesuai dengan ajaran Islam tentang 
kebersamaan dan kejujuran dalam kehidupan kelompok. 

Dengan tidak adanya regulasi yang kaku, Viking Non-District menunjukkan bahwa semangat 
kolektivitas dapat terjaga meskipun tanpa struktur yang formal. Kelompok ini menggunakan pola 
komunikasi formal dan non-formal, menurut Djamarah (dalam Andriayana&Yulianti, 2020) 
menyatakan bahwa pola komunikasi adalah hubungan yang terstruktur antara individu dalam proses 
penyampaian informasi yang bertujuan menciptakan kesamaan pemahaman. Namun kelompok ini 
selalu memiliki komunikasi yang terbilang efektif. Komunikasi yang efektif dalam kelompok ini 
berfungsi untuk mempererat hubungan antar anggota, menjaga semangat, dan meningkatkan 
solidaritas. Bahkan dalam kondisi yang kurang menguntungkan, komunikasi yang terjalin tetap 
membantu anggotanya untuk tetap bersatu dan mendukung Persib Bandung dengan penuh dedikasi. 
Hal ini membuktikan bahwa loyalitas dan solidaritas dalam kelompok suporter dapat tumbuh secara 
alami dan tanpa terikat oleh aturan yang rigid. 
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Secara keseluruhan, kelompok suporter seperti Viking Non-District memainkan peran yang 
sangat penting dalam menjaga semangat dan loyalitas suporter terhadap tim kesayangan mereka. 
Meskipun tidak terikat oleh struktur organisasi yang formal, Viking Non-District berhasil 
menciptakan sebuah komunitas yang kuat melalui komunikasi yang efektif. Penelitian ini berfokus 
pada bagaimana komunikasi dalam kelompok ini memperkuat solidaritas dan mendukung tujuan 
bersama mereka dalam mendukung Persib Bandung. Dengan pendekatan yang lebih bebas, kelompok 
ini membuktikan bahwa kebersamaan dan semangat kolektif dapat tercipta tanpa perlu adanya 
organisasi yang rigid, serta memberikan dampak positif baik untuk anggota maupun komunitas yang 
lebih luas. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang fungsi komunikasi dalam 
kelompok Viking Non-District terutama dalam hal mempererat hubungan sosial, meningkatkan 
pemahaman tentang sepak bola, mempengaruhi pandangan dan perilaku anggota, serta memberikan 
dukungan emosional kepada anggota. Dengan menggunakan teori fungsi komunikasi kelompok dari 
Burgoon dan Ruffner (1978), penelitian ini akan mengeksplorasi lima fungsi utama komunikasi 
kelompok, yaitu fungsi hubungan sosial, pendidikan, persuasi, pemecahan masalah, dan terapi, yang 
kesemuanya memiliki peran penting dalam menjaga loyalitas anggota terhadap Persib Bandung. 

Penelitian ini akan menggunakan metode penelitian kuantitatif menggunakan teori fungsi 
komunikasi kelompok. Berdasarkan latar belakang tersebut, adapun rumusan masalah dan identifikasi 
masalah dari penelitian ini, diantaranya adalah:  

1. Bagaimana fungsi hubungan sosial pada kelompok Viking Non-District? 
2. Bagaimana fungsi pendidikan pada kelompok Viking Non-District? 
3. Bagaimana fungsi persuasi pada kelompok Viking Non-District? 
4. Bagaimana fungsi problem solving pada kelompok Viking Non-District? 
5. Bagaimana fungsi terapi pada kelompok Viking Non-District? 

 

B. Metode 
Metodologi merupakan sebuah teknik untuk melaksanakan sesuatu dengan mengenakan 

pikiran agar dapat mencapai tujuan tertentu. Penelitian merupakan sebuah kegiatan yang dimulai 
dengan tahapan pengumpulan, pengolahan, dan analisis sampai dengan menyajikan data secara 
sistematis dan objektif untuk mengukur dan menilai suatu hipotesis untuk mengembangkan dan 
membangun prinsip-prinsip umum (Dewi, 2021: 44). 

Jadi, metodologi penelitian merupakan uraian sebuah metode yang terdiri atas sampel, setting, 
pembatasan, tata cara, dan kumpulan data yang akan diuji dengan secara cermat, objektif, dan 
sistematis untuk menyelesaikan masalah atau menilai dan mengukur hipotesis. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metodologi yang sesuai dan berkaitan dengan 
fungsi komunikasi kelompok pada suporter Persib. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kuantitatif. Peneliti memilih pendekatan kuantitatif karena peneliti menganalisis data-data hasil 
temuan untuk mengetahui fungsi komunikasi kelompok nya. Peneliti juga memilih studi deskriptif 
sebagai pendekatan penelitian karena dianggap sangat cocok untuk menjelaskan fungsi komunikasi 
kelompok pada suporter persib khusus nya Viking Non-District. Kuesioner ialah alat yang berfungsi 
untuk mengumpulkan data, alat tersebut berisi sejumlah soal yang perlu dijawab oleh responden 
(Suprapto, 2013:75). Metode survei yang akan dilakukan peneliti adalah dengan menggunakan angket 
secara langsung dan secara online menggunakan google form yang akan disebar kepada subjek 
penelitian peneliti.  

Penelitian ini memakai paradigma positivistik dengan penelitian deskriptif. Paradigma 
positivistik berasumsi bahwa apa yang sebenarn terjadi adalah sesuatu yang memiliki sifat empirik 
dan bisa diamati secara nyata juga dapat dibuktikan secara ilmiah. Paradigma positivisme cocok 
dengan penelitian kuantitatif deskriptif karena keduanya berfokus pada pengukuran objektif, 
penggunaan data empiris, dan analisis yang sistematis.  

Sugiyono (2013:118) juga berpendapat bahwa sampel merupakan bagian dari jumlah, juga 
ciri yang dipunyai sebuah populasi. Sampel dipakai untuk memudahkan peneliti pada saat men-
generalisasikan suatu populasi untuk diteliti. Peneliti memilih teknik pengambilan sampel tersebut 
karena dirasa cocok dengan penelitian ini. Peneliti memilih sampel berdasarkan populasi tersebut. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan mengambil sampel kelompok Viking Non-District.  
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Pada penelitian ini, populasi yang dijadikan sumber pengambilan sampel berasal dari anggota 
grup WhatsApp Viking Non-District. Peneliti menulis atau memberi nomor pada seluruh anggota 
populasi, lalu mengundinya (merandom/mengacak) sampai mendapatkan jumlah sampel yang 
dibutuhkan” (Kriyantono, 2006:154). Peneliti mengumpulkan data dengan angket atau kuesioner yang 
dibagikan secara hybrid yakni secara langsung dan secara daring melalu google form sebagai data 
primer. Peneliti juga mengumpulkan data menggunakan wawancara kepada beberapa responden dan 
studi kepustakaan sebagai data sekunder. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Bagian ini memuat mengenai hasil-hasil penting dari penelitian yang telah dilakukan. Proses 

pengolahan dan analisis data dapat dituliskan di bagian ini. Misalnya langkah dalam pengolahan data 
dengan menggunakan metode atau algoritma tertentu. Kemudian dapat membahas mengenai 
interpretasi data. Diperbolehkan m Berdasarkan hasil penelitian terhadap anggota Viking Non-
District, dapat disimpulkan bahwa fungsi komunikasi kelompok dalam kelompok ini berjalan 
dengan efektif. Aspek komunikasi yang terjalin antara anggota tidak hanya terbatas pada 
dukungan terhadap tim sepak bola, tetapi juga mencakup berbagai fungsi penting seperti 
hubungan sosial, pendidikan, persuasi, pemecahan masalah, dan terapi. Mayoritas responden 
merasa bahwa komunikasi dalam kelompok ini memberikan dampak positif dalam kehidupan 
mereka, baik dari segi emosional maupun sosial. 

Peneliti juga menemukan data lainnya pada sub hipotesis, yakni sebagai berikut: 
1. Komunikasi kelompok memiliki fungsi yang beragam, tidak hanya untuk menyelesaikan tugas, 

tetapi juga memperkuat hubungan interpersonal yang menciptakan rasa aman dan nyaman bagi 
anggotanya (Beebe & Masterson, 2015). Menurut Tubbs (2012), kelompok berfungsi sebagai 
wadah interaksi sosial, di  mana komunikasi memainkan peran utama dalam membangun 
hubungan antar anggota dan memperkuat identitas bersama. Berdasarkan kedua kutipan 
tersebut, fungsi komunikasi kelompok sebagai hubungan sosial adalah untuk menjadi tempat 
bagi anggota menyuarakan perasaan dan pikiran, menciptakan rasa aman, serta meningkatkan 
dukungan emosional. Temuan penelitian menunjukkan bahwa fungsi hubungan sosial dalam 
kelompok Viking Non-District sangat jelas. Sebagian besar responden merasa nyaman berbagi 
masalah pribadi dan mendapatkan dukungan emosional dari anggota lainnya. Kegiatan Viking 
Non-District juga memberikan peluang untuk membangun persahabatan baru. Secara 
keseluruhan, kegiatan kelompok ini berperan penting dalam mempererat hubungan 
interpersonal, membangun rasa kebersamaan, dan meningkatkan dukungan sosial antar 
anggota, yang sejalan dengan pandangan Tubbs (2012) tentang kelompok sebagai wadah 
interaksi sosial yang efektif. 

2. Dikutip dari Bungin (2015), fungsi pendidikan dalam komunikasi kelompok berperan sebagai 
media untuk mencapai tujuan pembelajaran melalui pertukaran informasi dan pengetahuan, 
baik dalam konteks formal maupun informal. Kelompok belajar, tidak hanya di lembaga 
pendidikan formal, tetapi juga dalam berbagai komunitas yang bertujuan meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan anggotanya. Sukmadinata (2014) juga menyatakan bahwa 
fungsi komunikasi kelompok sebagai fungsi pendidikan melibatkan saling bertukar 
pengetahuan antara anggota, yang efektif jika setiap anggota berbagi informasi berguna. Hal 
ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa komunikasi dalam kelompok 
Viking Non-District berfungsi sebagai sarana pendidikan. Banyak anggota merasa 
memperoleh wawasan baru tentang sepak bola, khususnya sejarah dan budaya Persib, setelah 
bergabung dengan kelompok ini. Anggota aktif berbagi informasi terkait Persib atau topik 
sepak bola lainnya, yang menguatkan hubungan sosial antaranggota. Selain itu, kelompok ini 
terbukti memperdalam pemahaman anggota tentang sepak bola, menjadikannya ruang belajar 
dan diskusi yang bermanfaat. Temuan ini sesuai dengan teori Bungin (2015) dan Sukmadinata 
(2014), yang menyatakan bahwa kelompok ini berfungsi sebagai sarana pendidikan melalui 
pertukaran informasi yang aktif. 

3. Fungsi komunikasi kelompok dalam konteks persuasi berkaitan dengan usaha anggota 
kelompok untuk memengaruhi sikap, pendapat, atau perilaku anggota lainnya, baik untuk 
mendorong tindakan tertentu maupun untuk mencegah tindakan yang tidak diinginkan. Proses 
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persuasi ini terjadi dalam berbagai jenis kelompok, di mana individu berusaha meyakinkan 
sesama anggota mengenai pentingnya suatu ide atau keputusan. Meskipun terdapat risiko 
bahwa strategi persuasi yang digunakan tidak selalu diterima oleh anggota kelompok lainnya, 
pendekatan persuasif tetap menjadi elemen penting dalam interaksi kelompok dan 
pengambilan keputusan bersama (Bungin, 2011). Hal ini sejalan dengan pendapat Wahyono 
(2018) yang menyatakan bahwa kelompok memiliki peran dalam mempengaruhi anggotanya 
untuk mengambil atau menghindari suatu tindakan. Namun, anggota yang mengajukan 
argumen bertentangan dengan norma atau nilai kelompok berisiko tidak diterima dalam 
kelompok tersebut. Kelompok juga berfungsi untuk membantu pemecahan masalah dan 
penemuan solusi sebagai dasar pengambilan keputusan bersama. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa komunikasi dalam kelompok Viking Non-District juga berfungsi sebagai 
sarana persuasi. Berdasarkan temuan, fungsi persuasi dalam kelompok ini dapat dikategorikan 
baik, sebagaimana terlihat dari tanggapan kuesioner. Diskusi yang berlangsung dalam 
kelompok Viking Non-District sangat memengaruhi cara pandang anggota dalam mendukung 
tim sepak bola. Melalui interaksi ini, anggota dapat saling bertukar ide dan perspektif, yang 
akhirnya membentuk pendekatan lebih matang dan beragam dalam mendukung tim 
kesayangan mereka. Banyak anggota mengakui adanya perubahan pandangan mereka melalui 
interaksi dalam kelompok. 

4. Bungin (2011) menjelaskan bahwa kelompok berfungsi dalam mengatasi masalah dan 
membuat keputusan melalui proses identifikasi alternatif solusi. Pemecahan masalah berfokus 
pada pencarian solusi baru, sementara pembuatan keputusan melibatkan pemilihan opsi terbaik 
dari beberapa alternatif yang ada. Daryanto dan Rahardjo (2016) juga menekankan bahwa 
kelompok penting dalam memecahkan masalah dan mencari solusi melalui kerja sama anggota 
yang saling berbagi informasi dan perspektif. Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan 
konsep tersebut, di mana komunikasi dalam kelompok Viking Non-District berfungsi sebagai 
sarana pemecahan masalah, dengan anggota saling mendukung dalam mengatasi tantangan 
baik yang terkait dengan dukungan tim maupun masalah internal kelompok. Selain itu, 
kelompok ini juga menghadapi masalah internal, seperti potensi perselisihan antaranggota, 
yang memerlukan penyelesaian melalui komunikasi efektif. Berdasarkan hasil analisis, 
komunikasi dalam kelompok Viking Non-District berjalan dengan baik sebagai sarana 
penyelesaian masalah, dengan diskusi terbuka dan pengambilan keputusan bersama yang 
memperkuat kerja sama. Kelompok ini berhasil menciptakan solusi yang relevan dan dapat 
diterima oleh semua pihak, mencerminkan fungsi komunikasi sebagai penyelesaian masalah 
(problem solving) yang sesuai dengan pemikiran Bungin (2011) dan Daryanto & Rahardjo 
(2016). 

5. Daryanto dan Rahardjo (2016) menyatakan bahwa fungsi komunikasi kelompok sebagai terapi 
membantu individu mengatasi masalah pribadi, emosional, atau sosial dengan memberikan 
dukungan emosional, refleksi diri, serta berbagi pengalaman untuk mengurangi stres dan 
meningkatkan kesejahteraan psikologis. Hasil penelitian pada kelompok Viking Non-District 
menunjukkan bahwa banyak anggota merasa komunikasi dalam kelompok membantu mereka 
mengurangi stres dan memberi dampak positif terhadap kesehatan mental. Kelompok ini tidak 
hanya sebagai tempat berbagi minat sepak bola, tetapi juga sebagai sumber dukungan sosial, 
di mana anggota saling memberikan perhatian saat menghadapi tantangan pribadi.Namun, 
beberapa responden menunjukkan tanggapan netral atau tidak setuju, yang menunjukkan 
bahwa tidak semua anggota merasakan manfaat yang sama. Secara keseluruhan, fungsi terapi 
dalam komunikasi kelompok Viking Non-District dapat dikategorikan baik, meskipun ada 
perbedaan pendapat mengenai dukungan emosional yang diterima. Temuan ini sejalan dengan 
pendapat Pratolo (2016) yang menyatakan bahwa kelompok membantu anggotanya mengalami 
perubahan pribadi, dengan komunikasi kelompok yang memungkinkan berbagi pengalaman 
dan dukungan emosional untuk membantu anggota mengatasi masalah pribadi dan mencapai 
pertumbuhan psikologis. 
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi dalam kelompok 

Viking Non-District tidak hanya terfokus pada aspek sepak bola, tetapi juga berperan penting dalam 
kehidupan anggotanya. Kelompok ini berhasil menjalankan berbagai fungsi komunikasi yang 
memberikan dampak positif bagi kesejahteraan anggotanya, seperti memperkuat hubungan sosial, 
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menyediakan sarana pendidikan, memfasilitasi persuasi, membantu pemecahan masalah, dan 
memberikan dukungan emosional melalui terapi. Temuan ini menunjukkan bahwa Viking Non-
District berhasil membangun komunitas yang solid, saling mendukung, dan memberikan manfaat 
yang nyata bagi anggotanya, baik dalam kehidupan sosial maupun personal. Kelompok ini bukan 
hanya sekadar tempat berkumpul, tetapi juga wadah yang memperkuat ikatan antaranggota dan 
memberikan kontribusi positif dalam berbagai aspek kehidupan mereka. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai fungsi komunikasi kelompok Viking Non-District, 

kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 1) Fungsi hubungan sosial, fungsi ini sangat 
baik, dengan sebagian besar anggota merasa nyaman berbagi masalah pribadi dan mencari dukungan 
emosional. Komunikasi dalam kelompok mempererat hubungan, menciptakan rasa kekeluargaan, dan 
memberikan kesempatan untuk menjalin persahabatan baru, terutama melalui dukungan bersama 
terhadap Persib; 2) Fungsi pendidikan, interaksi dalam kelompok dinilai sangat baik dalam 
memberikan wawasan mendalam tentang Persib dan sepak bola. Anggota dengan mudah 
mendapatkan informasi dan pemahaman terkait isu-isu tersebut, sehingga Viking Non-District 
berfungsi sebagai sumber pendidikan informal; 3) Fungsi persuasi, hasilnya baik dengan anggota 
merasa diskusi kelompok memengaruhi cara mendukung tim dan partisipasi dalam kegiatan sosial. 
Pengaruh yang dirasakan anggota bergantung pada topik dan kualitas argumen diskusi, dengan 
sebagian responden merasa netral; 4) Fungsi problem solving itu fungsi ini sangat baik, menunjukkan 
bahwa kelompok efektif dalam menyelesaikan masalah, baik yang terkait Persib maupun masalah 
sosial. Viking Non-District menyediakan ruang diskusi konstruktif yang mendukung anggotanya 
dalam menghadapi tantangan Bersama; 5) Fungsi terapi dinilai baik meskipun lebih rendah 
dibandingkan fungsi lain. Sebagian besar anggota merasa nyaman berbagi masalah pribadi, tetapi 
tingkat kenyamanan sangat bergantung pada kepercayaan dan keterbukaan masing-masing anggota. 
Secara keseluruhan, kelima fungsi komunikasi dalam kelompok Viking Non-District menunjukkan 
efektivitas yang sangat tinggi. Mayoritas responden memberikan tanggapan positif terhadap peran 
kelompok ini dalam memperkuat solidaritas antar anggota, meningkatkan pengetahuan tentang tim 
Persib dan sepak bola, mempengaruhi pandangan serta perilaku anggotanya, memberikan solusi atas 
berbagai masalah, dan memberikan dukungan emosional. Hasil temuan ini menegaskan bahwa Viking 
Non-District bukan hanya sekadar kelompok pendukung tim sepak bola, tetapi juga sebuah kelompok 
yang berperan penting dalam memenuhi kebutuhan sosial, informasi, dan emosional anggotanya. 
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